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KATA PENGANTAR
Cetakan Pertama

Segala puji hanya milik Allah swt, Tuhan Yang Maha Esa, yang
senantiasa menganugerahkan beraneka ragam ni'mat kepada penu-
lis, sehingga buku “Kapita Selekta Pendidikan” cetakan pertama ini
dapat diterbitkan.

Semoga shalawat dan salam senantiasa Allah swt limpahkan
kepada nabi Muhammad beserta keluarganya, para sahabatnya, dan
orang-orang yang komitmen mengikuti jejaknya.

Lingkungan merupakan salah satu faktor penentu bagi suatu
pembelajaran mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan ber-
dasarkan falsafah bangsa. Secara diskrit, lingkungan dapat dibe-
dakan menjadi dua macam: fisik dan non-fisik. Lingkungan fisik dapat
dirinci menjadi bermacam-macam, seperti sarana dan prasarana
pendidikan, jalan, pasar, terminal, dan lain-lain. Lingkungn non-fisik
juga dapat dirinci menjadi bermacam-macam, seperti pendidikan,
ilmu pengetahuan, teknologi, informasi, dan lain-lain. Antara satu
macam lingkungan dengan yang lain terjadi hubungan yang saling
berkaitan lagi saling berpengaruh secara positif ataupun negatif.
Setiap terjadi perubahan atas salah satu bentuk lingkungan, cepat atau
lambat, akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada bentuk
lingkungan yang lain.
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PENGANTAR
Prof. Dr. Mujamil Qomar, M. Ag

Kapita Selekta Pendidikan yang biasa disingkat dengan istilah
KSI" adalah sebagai salah satu mata kuliah yang diajarkan di fakultas
atau jurusan tarbiyah dari perguruan tinggi Islam baik negeri mau-
pun swasta di Indonesia, khususnya pada program studi Pendidikan
Agama Islam. Mata kuliah tersebut memiliki karakter yang sama de-
ngan mata kuliah masdil al-Figh atau kapita selekta hukum Islam, ke-
cuali pada objek bahasannya; objek KSP pada pendidikan sedang
masdil al-Figh pada hukum Islam.

Kesamaan karakter tersebut setidaknya terletak pada dua hal:
pertama, memiliki cakupan bahasan yang luas sekali. Dengan penger-
tian lain, mata kuliah tersebut memiliki cakupan bahasan secara
multi dimensial. Dalam konteks KSP, mata kuliah ini hanya diba-
tasi dengan objeknya yaitu persoalan-persoalan pendidikan. Semen-
tara itu dimensi-dimensi lainnya tidak terbatas. Oleh karena itu,
wajar jika saudara Ali Rohmad dalam buku ini membahas pendidi-
kan dalam kaitannya dengan politik seperti pada tema demokrasi
pendidikan dan kebijakan tidak mengebtanaskan bidang studi
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PENDAHULUAN

A. Pengertian

Segenap civitas akademika di tempat penulis mengabdikan di-
ri sebagai pendidik biasa menyebut mata kuliah “Kapita Selekta Pen-
didikan” ini hanya dengan singkatan saja, yaitu KSP (baca: Ka-Es-Pé),
atau dengan bahasa Arab: al-masdil al-tarbawiyyah (ig,3 Jo L),

Nama mata kuliah “Kapita Selekta Pendidikan” ini bila ditin-
jau dari segi etimolog), sebenarnya tersusun dari dua bagian kata, yaitu
“Kapita Selekta” dan “Pendidikan” yang dipadukan sehingga menjadi
satu istilah yang memiliki satu kesatuan makna.

Dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia”, kata “Kapita Selekta”
diartikan dengan: “garis besar mengenai hal-hal penting dan terpilih”.!
Dan kata “Pendidikan” dalam kamus itu diartikan dengan: “proses

" Tim Penyusun Kamus, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, 3" ed, edisi I, Balai Pustaka, Jakarta, 1990, hal. 388. Dan dalam
Karmus Besar Bahasa Indonesia, 4™ ed, edisi II, Balai Pustaka, Jakarta, 1995,
“Kapita Selekta” diberi pengertian: “bunga rampai karya ilmiyah yang
dianggap penting”.
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ORANG TUA SEBAGAI PENDAMPING REMAJA
DALAM MENYONSONG MASA DEPAN

~ A. Pendahuluan
Siapa saja yang telah dewasa pasti pernah mengalami masa
. remaja, Remaja bukan lagi dapat digolongkan sebagai anak-anak dan
belum dapat digolongkan sebagai dewasa. Melihat kuantitasnya
 yang demikian besar, remaja yang diharapkan menjadi generasi
penerus memperjuangkan perealisasian cita-cita bangsa, patut
~ memperoleh simpati,
Bisa ditemukan di antara sekian remaja yang memiliki obsesi
 menjadi sosok yang dijadikan idolanya. Akan tetapi, bisa saja karena
 kurang penerjemahan yang tepat dan orang tua kurang memahami
bahasa remaja, maka imitasi yang terjadi tanpa bimbingan yang te-
 Pat, dan ini bisa merugikan masa depan remaja.
Dalam pandangan Siti Rahayu Haditono, bahwa “masa remaja
.‘ sering disebut adolensi yang artinya menjadi dewasa atau perkem-
- bangan menjadi dewasa”.! Pertumbuhan dengan cepat yang terjadi
 Pada remaja bisa menimbulkan penilaian dan komentar yang varia-

-

' Siti Rahayu Haditono, et.al, Psikologi Perkembangan, Gajah Mada
University Press, Yogyakarta, 1998, hal. 218.

443
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Orang Tua sebagai Pendamping Remaja
4alam tiga bagian, remaja awal umur 12-15 tahun, Temaja pertenga-
g umur 15-18 tahun, dan remaja akhir umur 18-21 tahyn® ¢ Ada
aga vang membagi masa remaja itu menjadi dua macam: awal maea
ernaia dan akhir masa remaja; seperti dinyatakan oleh Elizabeth B,
Hurlock bahwa “awal masa remaja berlangsung kira-kira dari 13 ta-
nun sampai 16 tahun dan akhir masa remaja dimulai usia 16-18 tahun
vaitu usia matang secara hukum”.* Menurut pendapat Zakiah Dara-
;if;ll. “masa remaja itu terbagi menjadi dua periode, yaitu pertama
masa remaja pertama, kira-kira umur 13 sampai dengan umur 16 ta-
tun di mana pertumbuhan jasmani dan kecerdasan berjalan sangat
cepat; dan kedua masa remaja akhir, kira-kira umur 17 tahun sampai
21 tahun ...".” Dalam pandangan Andi Mappiare, “jika dibagi atas
remaja awal dan remaja akhir, maka remaja awal berada dalam usia
12/13 tahun sampai 17/18 tahun, dan remaja akhir dalam rentangan
usia 17/18 tahun sampai 21/22 tahun” .* Berdasarkan beberapa panda-
ngan ini, maka remaja usia 16-18 tahun sebagaimana yang dimaksud
dalam penegasan istilah secara fungsional bisa dimasukkan dalam
kategori berada pada masa remaja akhir.

Dipandang dari sudut pengakuan sosial, remaja oleh masyara-
kat belum diberi posisi yang jelas. Remaja tidak lagi dimasukkan da-
lam golongan anak-anak, juga belum dimasukkan dalam golongan
orang dewasa. Selaras dengan keberadaan periode remaja di antara
periode anak-anak dan periode dewasa; maka dalam masyarakat,
remaja dihargai dalam posisi marginal dan transisi. Oleh masyarakat,
remaja tidak lagi diperlakukan seperti anak-anak sekaligus belum
diperlakukan sebagai orang dewasa. Dinyatakan oleh B. Simanjuntak

* Siti Rahayu Haditono, op.cif, hal. 262. Juga vide, Anna Alisjahbana etal
. ”Eh*-'::iu Kesehatan Mmlzlp, 3% ed, PT. Gramedia, Jakarta, 1980, hal. 57-59.

izabeth B. Hurlock, Psikologi ... op.cit, hal. 206. |
' Zakish Daradiat, Kesehatan Mental, CV. Haji Masagung Jakarta, 158% hal.

12,
" Andi Mappiare, Psikologi Remaja, Usaha Nasional, Surabay2, 1983, hal. 27
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Drs. H. Ali Rohmad, M. Ag

KARITAISELEKTA
RIENIDIIDIKIAIN

Lal-r.sana samudera, Kapita selekta pendidikan
atau yang biasa disingkat dengan istilah KSP
mempunyai bahasan yang sedemikian luas, dengan
kata lain KSP memiliki cakupan bahasan yang multi
dimensi, tak terkecuali persoalan-persoalan aktual
yang terjadi dalam dunia pendidikan.

Penulis buku ini mengajak anda untuk menelusuri
persoalan-persoalan dalam dunia pendidikan dalam
kaitannya dengan agama, sosial, budaya, ekonomi,
dan politik.
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